BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Hasil uji dengan menggunakan metode angka kapng khamir (AKK),
didapatkan hasil pada setiap pengenceran yaitu jumlah koloni kurang dari 10
kol/gr atau dinyatakan dengan angka < 1.400 koloni/gr.

2. Dosis ekstrak teipang pasir yang memiliki efek sebagai hepatoprotektor yaitu
dosis 35 mg/KgBB, dari hasil menunjukan bahwa dosis 35 mg/KgBB dapat
menurunkan kadar SGPT lebih rendah dibandingkan dengan dosis lainnya.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan adalah :

1. Perlu dilakukan uji parameter spesifik untuk ekstrak teripang pasir (Holothuria
scabra).

2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya pada pemeriksaan histopatologi untuk

organ hati dengan menggunakan parameter lengkap.
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